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BAB III 
KERANGKA KONSEPTUAL 
 
3.1. Kerangka Konseptual 
 
 
 
TB Paru 
Kategori 1 
Manifestasi Klinik: 
- Batuk lebih dari 2 minggu 
- Sesak nafas, nyeri dada 
- Nafsu makan menurun 
- Berat badan menurun 
TUBERKULOSIS 
TB Ekstra Paru 
Studi Penggunaan 
Obat (DUS) 
Klasifikasi TB 
Terapi 
Terapi Non 
Farmakologi 
Terapi 
Farmakolgi 
Terapi Penunjang Terapi Obat Anti 
Tuberkulosis (OAT) 
Etiologi: 
Mycobacterium tuberculosis 
Resiko: 
- Konsentrasi droplet 
dalam udara 
- Lingkungan dekat 
dengan penderita 
- Diabetes 
- Malnutrisi  
Kategori 2 Kategori 
Anak 
Tahap 
Intensif 
Tahap 
Lanjutan 
2(HRZE) 4(HR)3 
Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 
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3.2. Kerangka Operasional 
 
Gambar 3.2 Kerangka Operasional 
Identifikasi Rekam Medik Kesehatan 
Pasien usia dewasa (>18 tahun) dengan diagnosa tuberkulosis paru 
kategori 1 di RSUD Sidoarjo periode 1 Januari hingga 31 
Desember 2017 
Kriteria Ekslusi Kriteria Inklusi 
Kategori 1 Kategori 2 Kategori Anak 
- Pasien baru TB paru 
dengan BTA (+) 
- Pasien baru TB paru 
dengan BTA (-) 
- Foto Toraks (+) 
Tahap Intensif 
Tuberkulosis Paru 
Tahap Lanjutan 
Data terapi 
OAT pasien 
Data Klinik dan 
Data Laboratorium 
Data 
Mikrobiologi 
Analisis Data 
Studi Penggunaan Obat 
o Dosis 
o Jenis 
o Efek samping 
